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ABSTRACT

Online learning makes collaborative skills and student learning outcomes decrease. So learning process need a approriate
model that can support courageous learning to be more optimal and effective. This study aims to analysis the effect of
project-based learning on skills expertise and science content learning outcomes of fifth grade students. This type of
research was quasi-experimental, with the research design using only a post-test control group. The population in this
study were fifth grade elementary school students. Sampling was done by group random sampling technique. Collecting
data about learning outcomes is carried out using the test method and collaborative skills are carried out using a
questionnaire. Research data were processed using MANOVA. The results showed that there was a significant effect of
learning using project-based learning tools on students' collaborative skills. Second, there was a significant effect of
learning using project-based learning tools on the learning outcomes of fifth grade students’ science content. Third,
Simultaneously, there is a significant effect of learning using project-based learning tools on collaboration skills and
learning outcomes of science content for fifth grade students.

1. PENDAHULUAN

Akibat dari adanya Covid-19 mengharuskan pelaksanaan pembatasan sosial bersekala besar yang
diatur dengan peraturan pemerintah nomor 21 tahun 2020 yang menuntut semua orang bekerja dari
rumah dan belajar di rumah (Mansyur, 2020; Susanty, 2020; Yunitasari & Hanifah, 2020). Berkenaan
dengan hal tersebut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) telah menerapkan kebijakan
learning from home atau belajar dari rumah (BDR) terutama bagi satuan pendidikan yang berada di
wilayah zona kuning, oranye dan merah (Karuniasih, 2022; Puspitasari, 2020; Winarsieh & Rizgiayah,
2020). Hal ini mengacu pada Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama,
Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam Negeri tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran pada
Tahun pelajaran 2020/2021 dan Tahun Akademik 2021/2022 di masa Covid-19 (Herliandry et al.,, 2020;
Maulana & Siti Rosmayati, 2021; Ndasung, 2021). Kebijakan ini merupakan tantangan tersendiri bagi
dunia pendidikan, proses pembelajaran harus beradaptasi dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh
pemerintah. Dari pembelajaran tatap muka menuju pembelajaran dalam jaringan (daring). Pembelajaran
daring merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas,
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fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran, ini merupakan
solusi pembelajaran ditengah pandemic (Dewi, 2020; Malyana, 2020; Susanty, 2020). Berkenaan dengan
sistem pembelajaran daring selama masa pandemic Covid 19 banyak penelitian yang sudah dilakukan
yang memberikan dampak baik terhadap guru maupun siswa. Salah satu hasil penelitian menunjukan
bahwa terjadi penurunan motivasi belajar siswa saat pembelajaran daring (Cahyani et al., 2020;
Puspitasari, 2020), guru kurang maksimal dalam memberikan materi pembelajaran dan terganggunya
proses pembelajaran yang menyebabkan tidak tercapai tujuan pembelajaran dan penilaian pada siswa
terbatas hanya sekedar penilaian kognitif saja (Al Hakim & Azis, 2021; Prijowuntato, 2021). Keberhasilan
pembelajaran daring tidak hanya dipengaruhi dari peran teknologi saja, tetapi juga dipengaruhi dari
kualitas sumber daya manusia, implementasi pembelajaran daring di SD dapat terlaksana dengan baik
apabila adanya kerjasama antara guru, siswa dan orang tua dalam belajar dirumah (Elvira et al., 2019;
Junianto & Wagiran., 2013; Yunitasari & Hanifah, 2020).

Penelitian lain juga menemukan bahwa secara umum perilaku sosial emosional anak selama
pembelajaran daring yakni anak kurang bersikap kooperatif, kurangnya sikap toleransi dan kurangnya
bersosialisasi dengan teman (Cebollero-Salinas et al., 2022; Susanty, 2020). Sikap kooperatif merupakan
salah satu yang harus dimiliki dan dipupuk oleh siswa. Kurangnya sikap kooperatif dari anak akan sangat
mempengaruhi kemampuanya bekerjasama dalam menyelesaikan tugas dari guru dan untuk mencapai
tujuan bersama dalam kelompok (Kusuma, 2018; Widyaningrum & Prihastari, 2018). Kemampuan
berkolaborasi dalam kelompok akan menentukan tercapainya tujuan bersama. Demikian pula yang terjadi
di lapangan, berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengajar di kelas lima diketahui bahwa dampak
dari adanya Covid 19 yang berimbas pada sistem pembelajaran mengakibatkan penurunan keterampilan
kolaborasi dari siswa. Hal ini diakibatkan oleh kurangnya keterlibatan siswa dalam melakukan kerja
kelompok dimasa pembatasan sosial. Beberapa pakar menjelaskan pentingnya penguasaan 4C’s
(keterampilan belajar dan berinopasi abad ke-21) sebagai sarana meraih kesuksesan, khususnya di Abad
ke-21. Salah satu keterampilan yang sangat penting dikuasai siswa adalah keterampilan kolaborasi
(Collaboration skill). Keterampilan kolaborasi adalah kemampuan berpartisipasi dalam setiap kegiatan
untuk membina hubungan dengan orang lain, saling menghargai hubungan dan kerja tim untuk mencapai
tujuan yang sama (Ferreira et al., 2018; Sumarno, 2019; Supadi, 2022). Ketrampilan kolaborasi penting
dikuasai dan dimiliki oleh siswa mengingat sebagai makhluk sosial kita selalu hidup berdampingan dan
membutuhkan orang lain dalam mencapai tujuan bersama. Untuk dapat hidup berdampingan dengan baik
diperlukan keterampilan bagaimana kita dapat menghargai, menghormati dan menjaga hubungan dengan
orang lain. Keterampilan ini diyakini dapat dipupuk dan ditingkatkan melalui proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat (Astuti et al., 2019; Kivunja, 2014; M. D. Saputra et
al,, 2019). Pada proses pembelajaran guru hendaknya menciptakan situasi dimana siswa dapat belajar
bersama-sama/berkelompok, sehingga akan tercipta suasana demokratis dimana siswa dapat belajar
menghargai perbedaan pendapat, menyadari kesalahan yang ia perbuat, serta dapat memupuk rasa
tanggung jawab dalam mengerjakan tangung jawab yang diberikan (Kusuma, 2018; Nurbianta & Dabhlia,
2018; Riyanton, 2015).

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran di sekolah dasar
adalah model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Model pembelajaran berbasis proyek
merupakan model pembelajaran yang menggunakan proyek (Abidin et al, 2020b; Grahito., 2020; B.
Saputra & Sujarwanta, 2021). Sesuai dengan yang tercantum dalam Permendikbud No. 22 Tahun 2016
bahwa untuk memperkuat pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik antar matapelajaran),
dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu diterapkan pembelajaran berbasis
penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning) (Makaborang, 2019; Sudana, 2018). Dengan
diberikan proyek kepada siswa yang harus dikerjakan secara berkelompok maka diharapkan
keterampilan kolaborasi dari siswa dapat ditingkatkan (Sukmasari & Rosana, 2017; Sumarno, 2019).
Untuk membuktikan hal tersebut maka dilakukan penelitian dengan mengimplementasi perangkat
pembelajaran berbasis proyek dalam peningkatan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar muatan IPA
di Kelas V SD Gugus IV Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh pembelajaran berbasis proyek terhadap keterampilan kolaborasi dan hasil belajar
muatan [PA dari siswa kelas V.

2. METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah quasi experiment. Dengan menggunakan rancangan post
test only control group design. Populasi pada penelitian ini adalah siswa yang ada di SD Gugus IV
Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng. Adapun sekolah dasar yang termasuk dalam Gugus IV
Kecamatan Buleleng adalah: SDN 1 Banyuasri, SDN 3 Banyuasri, SDN 4 Banyuasri, SD Lab Undiksha, SD
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Katolik Karya, dan SD Muhammadyah. Pengambilan sampel dilakukan dengan tehknik group random
sampling yang dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama, dipilih dua sekolah secara random dan
hasilnya sebagai sampel penelitian. Dari kedua sekolah, selanjutnya dipilih secara random menjadi 1
sekolah eskperimen dan 1 sekolah kontrol. Sebagai kelompok eksperimen siswa kelas V SDN 4 Banyuasri
sedangkan kelompok kontrol siswa kelas V SDN I Banyuasri. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dalam jaringan.

Sebagai variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan kolaborasi dan hasil belajar
muatan IPA dari siswa SD di Gugus IV Kecamatan Buleleng. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah skor keterampilan kolaborasi siswa yang dikumpulkan dengan lembar observasi dan skor hasil
belajar muatan IPA siswa yang dikumpulkan dengan instrument tes. Untuk teknik analisis data dilakukan
dengan dua teknik analisis yaitu analisis deskriptif dan analisis infrensial. Teknik analisis statistik
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data yang diperoleh, sedangkan analisis infrensial
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data yang diperoleh dalam penelitian adalah data tentang keterampilan kolaborasi dan hasil
belajar muatan IPA dari kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan perangkat
pembelajaran berbasis proyek dan kelompok yang mengikuti pembelajaran konvensional. Data tentang
keterampilan kolaborasi yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran
berbasis proyek mempunyai rentangan = 5, n = 30, skor minimum = 24 skor maksimum = 29, rata-rata =
26,54, median = 26,5, modus = 26, standar deviasi = 1,71, dan varians = 2,93. Jika dilihat dari rata-rata
(mean) = 26,54 dan dikonversikan ke dalam tabel di atas, dapat diketahui bahwa kencederungan data
keterampilan kolaborasi siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan perangkat
pembelajaran berbasis proyek masuk dalam kategori sangat tinggi. Data tentang keterampilan kolaborasi
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional mempunyai rentangan = 9, n = 30, skor minimum = 17,
skor maksimum = 26, rata-rata = 21,73, median = 22, modus = 23, standar deviasi = 2,21, dan varians =
4,89. Jika dilihat dari rata-rata (mean) = 21,73 dan dikonversikan ke dalam tabel di atas, dapat diketahui
bahwa kencederungan data keterampilan kolaborasi siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional
masuk dalam kategori tinggi.

Data tentang Hasil Belajar Muatan IPA yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
perangkat pembelajaran berbasis proyek mempunyai rentangan = 6, n = 28, skor minimum = 14 skor
maksimum = 20, rata-rata = 17,71, median = 18, modus = 17, standar deviasi = 1,58, dan varians = 2,51.
Jika dilihat dari rata-rata (mean) = 17,71 dan dikonversikan ke dalam tabel di atas, dapat diketahui bahwa
kencederungan data hasil belajar muatan IPA siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
perangkat pembelajaran berbasis proyek masuk dalam kategori sangat tinggi. Data tentang hasil belajar
muatan IPA yang mengikuti pembelajaran konvensional mempunyai rentangan = 7, n = 30, skor minimum
= 11, skor maksimum = 18, rata-rata = 14,33, median = 14,5, modus = 13, standar deviasi = 1,95, dan
varians = 3,82. Jika dilihat dari rata-rata (mean) = 14,33 dan dikonversikan ke dalam tabel di atas, dapat
diketahui bahwa kencederungan data hasil belajar muatan IPA siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional masuk dalam kategori tinggi. Adapun hasil uji normalitas sebaran data pada penelitian ini
ditunjukan pada Tabel 1.

Tabel 1 Ringkasan Perhitungan Uji Normalitas

Kelompok Kolmogorov-Smirnov (Sig.) Keterangan
Kreativitas Eksperimen 0,115 Normal
Kontrol 0,073 Normal
Eksperimen 0,060 Normal

Hasil Belajar Muatan IPA Kontrol 0,084 Normal

Berdasarkan Tabel 1, pengujian normalitas di atas, dapat disimpulkan seluruh kelompok data
pada penelitian ini berdistribusi normal. Berdasarkan pengujian homogenitas yang telah dilakukan,
didapatkan uji homogenitas bersamaan. Hasil uji homogenitas di atas didapatkan nilai signifikansi secara
bersama-sama maupun secara terpisah di atas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh kelompok
data homogen. Hasil analisis uji korelasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 4. Uji Korelasi antar Variabel Terikat

Kelompok Nilai Ihitung Taraf signifikansi Keputusan
(Pearson’s Correlation) (sig.)
Eksperimen -0,270 0,165 Tidak signifkan
Kontrol -0,027 0,889 Tidak signifkan

Tabel 2, di atas menunjukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,165 dan 0,889 atau lebih besar
dari 0,05 (sig.>0,05). Ini menunjukan hubungan atau korelasi antar variable terikat tidak signifikan atau
bahwa tidak ada korelasi antar variabel terikat. Maka dari itu, uji MANOVA layak untuk dilakukan. Karena
ketiga uji prasyarat telah terpenuhi, maka uji hipotesis MANOVA dapat dilakukan. Uji MANOVA digunakan
untuk menguji apakah terdapat perbedaan beberapa variabel terikat antara beberapa kelompok yang
berbeda. Untuk menguji hipotesis pertama dan kedua, dapat dilihat dari Tabel Test of Between-subjects
Effect dari hasil perhitungan dengan bantuan aplikasi SPSS. Rangkuman hasil analisis ini dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Rangkuman Uji Hipotesis Pertama

Variabel Terikat Sumber JK Df RJK F Sig.
Keterampilan Antar 334,014 1 334,014 84,702 0,000
kolaborasi Dalam 220,831 56 3,943

Total 34107 58

Tabel 3 di atas menunjukan variabel terikat keterampilan kolaborasi memiliki nilai F sebesar
84,702 dengan nilai signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukan bahwa nilai F pada
variabel terikat keterampilan kolaborasi signifikan. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis proyek berpengaruh signifikan terhadap
keterampilan kolaborasi siswa. Selanjutnya pengujian hipotesis kedua ditunjukan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rangkuman Uji Hipotesis Kedua

Variabel Terikat Sumber JK Df RJK F Sig.
Hasil Belajar Antar 165,550 1 165,550 51,972 0,000
Muatan IPA Dalam 220,831 56 3,943

Total 15128 58

Dari Tabel 4, terlihat variabel terikat Hasil Belajar Muatan IPA memiliki nilai F sebesar 51,972
dengan nilai signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukan bahwa nilai F pada variabel
terikat hasil belajar muatan IPA signifikan. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis proyek berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
muatan IPA siswa. Dalam penelitian ini dibedakan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar muatan IPA
untuk siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis
proyek dengan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Keputusan diambil dengan
analisis Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root yang analisisnya dilakukan
dengan bantuan SPSS. Hasil analisis hipotesis untuk penelitian ini ditunjukan Tabel 5.

Tabel 5. Ringkasan Uji Multivariat

Statistik Nilai F Taraf Signifikansi (sig.) Kesimpulan
Pillai’s Trace 75,704 0,000 Signifikan
Wilks’ Lambda 75,704 0,000 Signifikan
Hotelling’s Trace 75,704 0,000 Signifikan
Roy’s Largest Root 75,704 0,000 Signifikan

Tabel 5 menunjukan hasil analisis menunjukan bahwa harga F untuk Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda,
Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root sebesar 75,704 dan memiliki nilai signifikansi lebih kecil daripada
0,05. Oleh karena itu, harga F untuk Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root
berarti signifikan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara simultan, pembelajaran dengan menggunakan
perangkat pembelajaran berbasis proyek berpengaruh signifikan terhadap keterampilan kolaborasi dan
hasil belajar muatan IPA siswa.
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Pembahasan

Berdasarkan pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis proyek terhadap keterampilan
kolaborasi siswa kelas V di Gugus IV Kecamatan Buleleng. Hal ini mengindikasikan bahwa proses
pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis proyek sangat efektif digunakan
untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa kelas V di Gugus IV Kecamatan Buleleng. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya, dalam penelitiannya menunjukan bahwa
penerapan model pembelajaran berbasis proyek berpengaruh terhadap keterampilan kolaborasi siswa,
dimana hasil penelitianya menunjukan bahwa rata-rata indikator keseluruhan keterampilan kolaborasi
sebesar 80,44% berkatagori sangat baik (Hawari & Noor, 2020). Selanjutnya penelitian lain yang
berkaitan dengan keterampilan berkolaborasi dan pembelajaran berbasis proyek pada mahasiswa
teknologi pendidikan (Loudon, 2019). Hasil penelitian menunjukan bahwa Keterampilan kolaborasi
mahasiswa menunjukkan hasil yang baik, (1) Mahasiswa sudah mampu berkomunikasi dengan baik; (2)
Mahasiswa tertib dalam kehadiran; (3) Mampu memimpin anggotanya; (4) Mahasiswa memiliki
kesadaran tinggi untuk menyelesaikan proyek; (5) Kerjasama dilakukan dengan baik; (6) Mahasiswa
menggunakan sumber terpercaya; (7) Mahasiswa mampu menyesuaikan diri dengan perubahan; (8)
Mampu mengontrol emosi. Dalam implementasi pembelajaran berbasis proyek disesuaikan dengan
sintaks dari model pembelajaran tersebut. Pada model pembelajaran ini menggunakan masalah sebagai
langkah awal dalam mengumpulkan dan menginterpresentasikan pegetahuan baru berdasarkan
pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata (Fiana et al, 2019; Haris, 2022). Model pembelajaran
berbasis proyek atau Project Based Learning (PjBL) memberikan ruang kebebasan bagi siswa untuk
menentukan pembelajarannya sendiri secara kolaboratif dan menuntut siswa untuk dapat memberikan
berbagai ide dalam membuat proyek berdasarkan pengetahuan yang siswa tersebut miliki (Abidin et al.,
2020a; Bell, 2010; Sumarni et al,, 2016).

Berdasarkan pengujian hipotesis kedua ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil belajar
muatan IPA siswa kelas V di Gugus IV Kecamatan Buleleng. Hal ini mengindikasikan bahwa proses
pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis proyek sangat efektif digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar muatan IPA siswa kelas V di Gugus IV Kecamatan Buleleng. Beberapa
keuntungan dari pembelajaran berbasis proyek yaitu sebagai berikut: (1) Pembelajaran berbasis proyek
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar, mendorong kemampuan peserta didik
untuk melakukan pekerjaan; (2) Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, membuat siswa lebih
aktif dan berhasil memecahkan problem-problem yang bersifat kompleks; (3) Keterampilan siswa untuk
mencari dan mendapatkan informasi akan meningkat; (4) Pentingnya kerja kelompok dalam proyek
memerlukan siswa mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi. Kelompok kerja
kooperatif, evaluasi siswa, pertukaran informasi online adalah aspek-aspek kolaboratif dari sebuah
proyek; dan (5) Pembelajaran berbasis proyek yang diimplementasikan secara baik memberikan kepada
siswa pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-
sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas (Hawari & Noor, 2020; Liang, 2012).

Menurut penelitian sebelumnya kelebihan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
diantaranya mampu meningkatkan motivasi peserta didik, meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik, meningkatkan kolaborasi peserta didik, dan meningkatkan keterampilan
mengelola sumber belajar (Chu et al., 2017; Fiana et al.,, 2019). Dengan meningkatnya kemampuan siswa
dalam pemecahan masalah, kolaborasi, dan keterampilan mengelola sumber belajar tentunya akan
membuat siswa lebih mudah memahami dan memaknai materi yang dipelajarinya, sehingga nantinya
akan berdampak positif terhadap hasil belajar siswa di sekolah. Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga
ditemukan bahwa secara simultan, terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran dengan
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis proyek terhadap keterampilan kolaborasidan hasil
belajar muatan IPA siswa kelas V di Gugus IV Kecamatan Buleleng. Merujuk dari hasil analisis deskriptif,
kolaborasi siswa yang yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran
berbasis proyek masuk dalam kategori sangat tinggi dengan rata-rata 26,54. Rata-rata ini lebih tinggi dari
rata-rata kolaborasi siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional yakni sebesar 21,73 yang berada
pada kategori tinggi. Apabila dilihat dari hasil belajar muatan IPA siswa, hasil belajar muatan IPA siswa
yang yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis proyek
masuk dalam kategori sangat tinggi dengan rata-rata 17,71. Rata-rata ini lebih tinggi dari rata-rata hasil
belajar muatan IPA siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional yakni sebesar 14,33 yang berada
pada kategori tinggi. Hasil ini mengindikasikan bahwa pembelajaran dengan menggunakan perangkat
pembelajaran berbasis proyek secara simultan sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi
dan hasil belajar muatan IPA siswa. Hal ini dikarenakan pada pembelajaran dengan menggunakan
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perangkat pembelajaran berbasis proyek siswa diberikan kesempatan sebesar-besarnya untuk
mengeksplore dirinya dan belajar tidak hanya melalui teori semata (Beneroso & Robinson, 2022;
Mutakinati et al., 2018). Siswa langsung membuat proyek-proyek yang mampu membangun hubungan
antara materi dan kehidupan nyata siswa. Proses pembelajaran seperti ini membuat siswa menjadi lebih
tertantang dalam belajar, dan penguasaan konsep yang dimiliki siswa akan lebih baik. Berdasarkan hasil
yang di dapat dapat disampaikan saran sebagai berikut. Siswa disarankan untuk selalu meningkatkan
kemampuan kolaborasi yang dimilikinya, agar siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran secara utuh
dan maksimal dengan teman-temannya. Guru disarankan untuk menggunakan berbagai pembelajaran
inovatif yang mampu menggugah semangat siswa dalam belajar, sehingga tujuan pembelajaran yang
diharapkan guru dapat tercapai secara optimal. Peneliti lain disarankan untuk mengembangkan penelitian
ini dengan menggunakan berbagai variabel yang dapat memecahkan permasalahan di dunia pendidikan.

4. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut,
terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis
proyek terhadap keterampilan kolaborasi siswa kelas V di Gugus IV Kecamatan Buleleng. Selain itu
terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis
proyek terhadap hasil belajar muatan IPA siswa kelas V di Gugus IV Kecamatan Buleleng. Kemudian
secara simultan, terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran dengan menggunakan perangkat
pembelajaran berbasis proyek terhadap keterampilan kolaborasidan hasil belajar muatan IPA siswa kelas
V di Gugus IV Kecamatan Buleleng.
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